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ABSTRAK

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan siswa dapat menyebabkan pemahaman siswa
terhadap suatu konsep menjadi kurang optimal karena siswa cenderung bekerja secara prosedural
dan menghafal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing dipadu dengan metode eksperimen bahasan gerak pada tumbuhan terhadap kemampuan
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII MTs. Pakel tahun ajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan desain penelitian posttest-
Only control design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah 29 siswa dan
kelas VIII B yang berjumlah 28 siswa. Kelas kontrol (metode eksperimen) dan kelas eksperimen
(model inkuiri terbimbing dipadu metode eksperimen). Teknik pengumpulan data menggunakan tes
hasil belajar kognitif dan lembar penilaian keaktifan. Analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif yaitu menentukan presentase ketuntasan belajar dan mean (rerata) kelas. Hasil posttest
diperoleh skor rata-rata kelas kontrol 72,1 dan skor rata-rata kelas eksperimen 80,1. Rata-rata
persentase keaktifan siswa kelas kontrol sebesar 70,10 % dan kelas eksperimen sebesar 77,20%.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas VIII
MTs. Pakel tahun ajaran 2014/2015 bahasan gerak pada tumbuhan.

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, eksperimen, keaktifan, hasil belajar, gerak pada tumbuhan

l. LATAR BELAKANG faham (Mufidah et al., 2013). Proses

o o pembelajaran yang kurang melibatkan
Pendidikan merupakan aktivitas )
. ) siswa dapat menyebabkan pemahaman
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ) o
] o siswa terhadap suatu konsep menjadi
ditetapkan. Dengan pendidikan akan _ _
o ) ] kurang optimal karena siswa cenderung
merubah cara berfikir lebih aktif yang _
] ) o bekerja secara menghafal dan kurang
lebih praktis karena dengan pendidikan _ ) )
. memahami konsep. Guru lebih sering
akan mengubah orang yang tidak tahu _
o o menekankan bahwa suatu jawaban dalam
menjadi tahu dan yang sudah tahu menjadi ) _ )
menyelesaikan soal hanya dapat dicapai
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dengan satu cara, atau hanya ada satu
jawaban yang benar. Guru pada umumnya
kurang menyenangi kondisi siswa yang
sering Dbertanya tentang hal-hal yang
berada di luar konteks yang dibicarakan.
Kondisi demikian dapat menghambat
aktivitas siswa sehingga tidak dapat
berkembang secara optimal.

Pembelajaran sains atau IPA (limu
Pengetahuan Alam) sebagai bagian dari
pendidikan, umumnya memiliki peranan
penting dalam  peningkatan = mutu
pendidikan, khususnya dalam
menghasilkan  peserta  didik  yang
berkualitas yaitu manusia yang mampu
berpikir kritis, kreatif, dan logis (BNSP
2006 dalam Hapsari et al., 2012).
Berkaitan dengan hal tersebut, maka
pembelajaran Biologi sebagai bagian dari
sains atau IPA dilakukan dengancara
mencari tahu (inquiry) tentang alam secara
sistematis daripada menghafal konsep,
fakta, dan algoritma, sehingga IPA bukan
hanya sebagai penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan (Astuti, 2009 dalam Hapsari et

al., 2012).

Gerak pada tumbuhan merupakan
materi biologi yang berkaitan erat dengan
kehidupan manusia. Pada materi ini siswa

akan lebih mengenal bagaimana proses

gerak pada tumbuhan serta dapat mengenal
macam-macam gerak pada tumbuhan.
Sebagai salah satu upaya peningkatan
kualitas pendidikan, diperlukan berbagai
terobosan, baik dalam pengembangan
kurikulum, inovasi pembelajaran, maupun
pemenuhan sarana dan prasarana. Guru
juga dituntut untuk membuat pelajaran
menjadi lebih inovatif agar pembelajaran
berhasil dengan optimal. Guru
memerlukan media pembelajaran yang
selektif dan efektif sesuai pokok bahasan
pelajaran yang diajarkan. Salah satunya
dengan memanfaatkan  perkembangan

teknologi (Lasmiyatun et al., 2012).

Model inkuiri

merupakan model pembelajaran yang

terbimbing

dapat digunakan dalam pembelajaran
biologi. Pelaksaan model pembelajaran
inkuiri  dikembangkan dengan metode
eksperimen  dengan alasan  metode
eksperimen dapat berpengaruh terhadap
keaktifan dan kemampuan siswa dalam
menerima materi pada pokok bahasan
gerak pada tumbuhan. Penerapan metode
eksperimen secara tepat dan sesuai dengan
langkah-langkah pada tahap persiapan,
pelaksanaan eksperimen, dan pembuatan
kesimpulan dari hasil eksperimen dapat
meningkatkan proses pembelajaran pada
siswa (Rahmawati et al., 2012). Metode
eksperimen adalah suatu cara penyampaian

pengajaran dengan melakukan kegiatan
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percobaan untuk menemukan sendiri apa
yang dipelajari baik secara individu
maupun kelompok, sehingga siswa mampu
mengecek kebenaran suatu hipotesis atau
membuktikan sendiri apa yang dipelajari
(Sartika, 2012).
langkah-langkah umum metode

Menurut  Rahman,
eksperimen meliputi sebagai berikut:1)
Memilih suatu masalah dan
merumuskannya; 2) Mengumpulkan dan
menyusun materi dan informasi sebagai
bahan eksperimen; 3)membuat hipotesis;
4) Melakukan eksperimen untuk menguji

hipotesis; 5) Membuat kesimpulan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing dipadu dengan metode
eksperimen bahasan gerak pada tumbuhan
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa
kelas VIII MTs. Pakel tahun ajaran
2014/2015.

1. METODE

Penelitian ini  dilaksanakan di
MTs. Pakel Kabupaten Tulungagung.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII MTs. Pakel yang terdiri siswa kelas
VIII A yang berjumlah 29 siswa dan kelas

VIII B yang berjumlah 28 siswa.

Penelitian ini menggunakan metode
quasi eksperiment menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan desain penelitian posttest-Only

control design. Kelompok eksperimen
yaitu kelas VIII A yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing dipadu dangan metode
Eksperiment. Kelompok kelas kontrol
yaitu kelas VIII B yang diberi perlakuan
dengan menggunakan metode
Eksperiment. Jenis data penelitian ini
adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berupa data hasil belajar
siswa kelas VIII MTs. Pakel diambil
dengan cara memberikan tes pada setiap
masing-masing kelas. Data kualitatif
berupa hasil observasi keaktifan siswa

selama proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data
menggunakan tes hasil belajar kognitif dan
lembar penilaian keaktifan. Tes hasil
belajar dilakukan diakhir pembelajaran
menggunakan tes pilihan ganda dengan
jumlah soal 15 soal yang diberikan kepada
siswa. Lembar penilaian  keaktifan
digunakan untuk mengamati keaktifan
siswa selama proses pembelajaran
sehingga dapat diketahui bagaimana

keaktifan siswa di dalam kelas.

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1) Data kuantitatif berupa hasil belajar
kognitif, dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif yaitu menentukan
presentase ketuntasan belajar dan mean

(rerata) kelas;2) Data kualitatif berupa
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data keaktifan siswa dianalisis

menggunakan prosentase.

1. Analisa tes hasil belajar
Analisis tes hasil belajar ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan
belajar siswa. Penguasaan materi pelajaran
dapat dilihat dari nilai prosentase
ketuntasan belajar dan mean (rerata) kelas
dari hasil posttest yang diperoleh siswa
setelah  proses pembelajaran.  Untuk
mendapat nilai  hasil belajar siswa

digunakan rumus :

- Skor yang diperoleh
Nilaj = Z3koryang diperoleh 4

> Skor maksimal

Keterangan :

Siswa yang mendapat nilai kurang dari 75
dinyatakan mengalami kesulitan
belajar.Sedangkan siswa yang mendapat
nilai lebih dari atau sama dengan 75
dinyatakan telah berhasil.

2. Data keaktifan siswa
Untuk  mengetahui  seberapa  besar
keaktifan siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar, maka dilakukan analisis
pada instrumen  penelitian  lembar

observasi.  Kriteria  penilaian  untuk
keaktifan siswa terbagi dalam 5 skala yaitu
sangat baik, baik, cukup, kurang dan
sangat kurang. Perhitungan prosentase
keaktifan siswa adalah (Lasmiyatun et al.,

2012):

Prosentase (%) = % x 100 %

Keterangan :

n = Skor yang diperoleh tiap siswa

N = Jumlah Seluruh Skor

% = Tingkat Prosentase yang dicapai
Kriteria penilaian:

85% - 100% = keaktifan siswa sangat
baik

69% - 84% = keaktifan siswa baik

53% - 68% = keaktifan siswa cukup

37% - 52% = keaktifan siswa kurang

20% - 36% = keaktifan siswa sangat
kurang

I11.  HASIL DAN KESIMPULAN

Observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat keaktifan siswa selama mengikuti
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing dipadu
metode  Eksperiment dan  metode
Eksperiment.  Observasi menggunakan
lembar observasi yang telah disusun
berdasarkan model pembelajaran yang
digunakan. Hasil keaktifan siswa dapat

dilihat pada gambar 4.1.

100

80

60 -

40

20 ~

prosentase keaktifan
(%)

0 -

Gambar 4.1 Rata-rata keaktifan siswa kelas
kontrol (kelas metode Eksperiment (m)) dan kelas
eksperimen (kelas Inkuiri Terbimbing dipadu
metode Eksperiment (o))
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Berdasarkan grafik di atas, dapat
diketahui bahwa pada kelas yang
menggunakan model Inkuiri Terbimbing
dipadu metode Eksperiment memiliki rata-
rata keaktifan siswa 77,2 % sedangkan
kelas yang menggunakan  metode
Eksperiment memiliki rata-rata 70,1 %.
Dari perbedaan rata-rata keaktifan siswa
dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas model Inkuiri
Terbimbing dipadu metode Eksperiment

dan kelas metode Eksperiment.

Data hasil belajar siswa berdasarkan
kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada
kelas kontrol sejumlah 20 siswa tuntas dan
10 siswa tidak tuntas sedangkan pada kelas
eksperimen sejumlah 27 siswa tuntas dan
2 siswa tidak tuntas, data selengkapnya
dapat di lihat pada lampiran 12. Hasil
belajar siswa dapat dilihat pada gambar
4.2.

100

Rata-rata Hasil
Belajar Siswa

20 -

0 -

Gambar 4.2 Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
kontrol (kelas metode Eksperiment (m)) dan
kelas eksperimen (kelas Inkuiri Terbimbing
dipadu metode Eksperiment (o))

Berdasarkan grafik di atas, dapat
diketahui bahwa pada kelas yang

mengunakan model Inkuiri Terbimbing

dipadu metode Eksperiment memiliki rata-
rata hasil belajar sebesar 80,1, sedangkan
kelas yang menggunakan  metode
Eksperiment memiliki rata-rata 72,1. Dari
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
terdapat perbedaan hasil belajar antara
kelas model Inkuiri Terbimbing dipadu
metode Eksperiment dan kelas metode

Eksperiment.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keaktifan
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
dipadu metode Eksperiment lebih baik di
bandingkan pembelajaran dengan metode

Eksperiment.

Hasil pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing dipadu metode Eksperiment
pada materi gerak pada tumbuhan yang
diterapkan di kelas eksperimen terbukti
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa secara signifikan karena
siswa memperhatikan  penjelasan guru,
melaksanakan eksperimen, latihan,
memberikan tanggapan, bertanya dan
berdiskusi, mempresentasikan kedepan
kelas, menarik kesimpulan. Ini dapat
dilihat dari hasil tes kelas model Inkuiri
Terbimbing dipadu metode Eksperiment
lebih tinggi dibandingkan kelas dengan
metode Eksperiment.

Berdasarkan hasil penelitian kelas
yang menggunakan model pembelajaran
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Inkuiri ~ Terbimbing  dipadu  metode
Eksperiment dan kelas yang menggunakan
metode eksperiment pada siswa kelas VIII
MTs. Pakel Kabupaten Tulungagung
materi gerak pada tumbuhan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh keaktifan dan hasil
belajar siswa pada kelas yang
menggunakan model Inkuiri
Terbimbing dipadu metode
Eksperiment dengan kelas yang
menggunakan metode  eksperiment
pada materi gerak pada tumbuhan pada
siswa kelas VIII MTs. Pakel.
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